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Operasi Zebra Candi, Petugas Tidak Boleh Sembunyi di Tikungan 

SEMARANG (KR) - Pameran fotografi pariwisata 'Ja-

wimajinasi' yang digagas oleh Badan Otorita Borobudur

(BOB) bekerja sama dengan Pewarta Foto Indonesia

(PFI) Yogyakarta di Kawasan Kota Lama Semarang

menjadi ruang publish potensi kepariwisataan nusan-

tara. Pameran yang dibuka 27 September dan ditutup 2

Oktober 2022 ini berhasil memukau 18 ribu pengunjung

Gedung Oudetrap, Kota Lama Semarang. Dari hampir

1.200 karya foto dikurasi Ismar Pratizki dari Galeri Foto

Antara untuk menampilkan 350 foto yang dipamerkan.

"Semua foto kami pandang sudah mewakili apa yang

hendak disampaikan. Setidaknya orang datang dan me-

lihat mendapatkan gambaran tentang potensi wisata di-

bawah otoritas BOB," ungkap Ismar. Penutupan pamer-

an foto dengan media kekinian seperti kain dan akrilik ini

ditutup dengan penampilan musik Jazz Ngisor Ringin.

Kepala Divisi Pemasaran Mancanegara BOB Putut

Bayu, mengungkapkan, selama pameran berlangsung

di tiga lokasi, yaitu Gedung Oudetrap, Taman Srigunting

dan Rumah Akar atau Tembok Akar ini telah mengubah

wajah Kota Lama Semarang menjadi ruang pamer yang

spektakuler. pengunjung dapat menikmati langsung fo-

to-foto. ÓKami bersyukur bahwa pameran ini diapresiasi

sangat baik oleh masyarakat dan wisatawan yang

berkunjung ke Semarang, khususnya di Kota Lama ini,"

ungkap Bayu, Minggu (2/10). 

Animo masyarakat yang sangat besar untuk meng-

hadiri pameran fotografi pariwisata ini diharapkan dapat

membangkit kembali gairah pariwisata di Pulau Jawa.

"Semoga pameran ini dapat memberikan informasi

kepada wisatawan tentang destinasi pariwisata yang

ada di dalam area koordinatif BOB. Semoga pameran ini

juga berdampak pada peningkatan kunjungan wisa-

tawan," harapnya. (Cha)

Pemkab Klaten Cepat Tangani Kebutaan Rangga
KLATEN (KR) - Pemerintah Kabupaten Klaten dan

sejumlah pihak sigap merespons kasus Rangga Dimas

Iskandar (6), warga Desa Sidowayah RT 02/RW01, Ke-

camatan Polanharjo, Klaten, yang mengalami kebutaan

secara mendadak. Kepala Dinas Kominfo Klaten, Amin

Mustofa, didampingi Sub Koordinator Layanan Informasi

dan Statistik, Joko Priyono, Selasa (4/10) mengemuka-

kan, pendampingan terhadap Rangga Dimas Iskandar

berupa jaminan Kartu Indonesia Sehat (KIS), pengob-

atan kesehatan dan Bantuan Sosial Pangan (BSP).

Kepala Dinas Sosial Perberdayaan Perempuan, Perlin-

dungan Anak dan Keluarga Berencana (Dinsos P3AKB)

Klaten M Natsir dalam keterangan yang dikirim ke Dinas

Kominfo Klaten menjelaskan, tenaga sosial telah menda-

pingi Rangga di lapangan. Selain itu, jajaran terkait seperti

Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, Rumah Sakit Ortope-

di Surakarta, Wanodiatama, Taruna Yuda Sukoharjo,  dan

jajaran Kepolisian Klaten, juga turun tangan.

ÓRangga sudah punya kartu KIS. Ia kontrol setiap bu-

lan ke RS Sardjito Yogyakarta dengan kawalan ambulan

gratis. Tentang kasus ini pemerintah telah turun tangan,Ó

kata M Natsir. Rangga mengalami kebutaan mendadak,

disebabkan ada semacam selaput yang menutup organ

mata Rangga. ÓInformasi dari petugas di lapangan sete-

lah diadakan assesment, di mata Rangga ada semacam

selaput yang menutupi organ mata.  Lalu Rangga meng-

alami panas tinggi. Tindakan medis sudah dilakukan,Ó je-

las M Natsir.

M Natsir juga menambahkan, terus melakukan pe-

mantauan perkembangan Rangga. Pihaknya melaku-

kan kordinasi dengan Perangkat Desa Sidowayah. ÓPe-

merintah akan melakukan yang terbaik untuk Rangga.

Kata ibunya, Rangga ingin tetap sekolah.  Hal ini yang

masih kita bicarakan dengan jajaran terkait.  Karena ka-

barnya Rangga juga sangat aktif,Ó  tambah M Natsir.

Nasib Rangga Dimas Iskandar, bocah enam tahun

asal Desa Sidowayah RT 02/01, Polanharjo, Klaten yang

mengalami kebutaan mendadak mendapat perhatian

banyak pihak.  Anak dari pasangan Umiyatun dan Dias

Iskandar Riyadi, mengalami kebutaan itu akibat adanya

selaput yang menutup organ mata Rangga. Saat ini

Rangga dalam pengawasan kesehatan medis lewat pe-

merintah setempat. Karena keterbatasan ekonomi,

Rangga sudah masuk dalam layanan kesehatan KIS un-

tuk pengobatan gratis dan bantuan Bantuan Sosial Pa-

ngan atau BSP untuk keluarganya. (Sit)

SEMARANG (KR) - Gu-

bernur Jateng Ganjar Pra-

nowo mengundang perusa-

haan-perusahaan dari ne-

gara anggota Uni Eropa un-

tuk berinvestasi di Jateng,

khususnya untuk industri

high technology. Sejauh ini

investasi dari negara-nega-

ra Uni Eropa di Jateng ma-

sih kalah dengan negara-

negara non-Uni Eropa.

Demikian dikatakan Gu-

bernur Ganjar Pranowo ke-

pada wartawan di Sema-

rang Selasa (4/10), usai

menghadiri acara Uni Ero-

pa-Central Java Trade and

Investment Dialogue. Data

realisasi investasi di Jawa

Tengah pada semester I

2022 menyebutkan, inves-

tasi dari negara-negara Uni

Eropa baru sebesar 4,9 juta

US Dollar. Jerman sejauh ini

menjadi negara tertinggi

yang berinvestasi di Jawa

Tengah dengan total 1,4 juta

US Dollar disusul Belgia de-

ngan 1,2 juta US Dollar.

"Tadi saya tampilkan bah-

wa (investasi) Uni Eropa be-

lum banyak, yang tertinggi

Jerman. Mudah-mudahan

nanti anggota Uni Eropa lain

bisa datang untuk masuk ke

Jateng," kata Ganjar Guber-

nur. Ganjar menjelaskan,

potensi kerja sama dalam

dunia perdagangan dan in-

vestasi antara Indonesia,

khususnya Jawa Tengah

dengan Uni Eropa sangat

besar. Persoalan yang di-

hadapi oleh negara-negara

Uni Eropa juga sama de-

ngan negara lain di dunia

termasuk Indonesia. Perta-

ma, tentu masalah energi,

dalam hal ini gas. Kedua,

masalah pangan.

Dengan demikian kerja

sama dalam bidang perda-

gangan dan investasi men-

jadi penting untuk bersama

sekuat tenaga mencari tero-

bosan dan solusi. Apalagi di

Jawa Tengah terdapat ba-

nyak kawasan industri dan

perdagangan yang disiap-

kan dengan insentif yang

cukup besar. 

Ini merupakan potensi

yang bagus antara Indone-

sia, khususnya Jawa Te-

ngah, dengan Uni Eropa.

Pemprov Jawa Tengah ber-

harap bisa mengundang le-

bih banyak negara-negara

Uni Eropa. Dalam pertemu-

an tersebut Gubernur me-

nawarkan beberapa kawas-

an industri yang cukup me-

narik agar bisa datang.

Potensi besar itu semakin

terlihat ketika pada Senin

(3/10/2022) lalu Ganjar ber-

sama Presiden Joko Wido-

do menghadiri groundbrea-

king perusahan penghasil

pipa, Wavin Manufacturing,

di Grand Batang City. Per-

usahaan asal Belanda ter-

sebut memulai pembangun-

an pabrik di lahan seluas 20

hektar dengan nilai inves-

tasi mencapai Rp 1,9 triliun.

Dalam acara yang juga

dihadiri oleh Duta Besar Uni

Eropa untuk Indonesia, Vin-

cent Piket, Ganjar menyam-

paikan harapanya untuk bi-

sa mengundang lebih ba-

nyak perusahaan Uni Eropa

masuk di Jawa Tengah.

Khususnya yang bergerak

pada industri high technolo-

gy, karena sejauh ini banyak

perusahaan yang ingin ber-

investasi lebih pada industri

infrastruktur. "Yang mereka

omongkan tadi memang le-

bih banyak yang mengarah

ke infrastruktur. Sebenarnya

kami juga ingin yang high

technology juga, kalau hi-

tech bisa masuk ke sini kan

cukup bagus," ujar Ganjar.

Terkait kerja sama de-

ngan Uni Eropa ini, Ganjar

juga menggandeng Kamar

Dagang dan Industri (KA-

DIN) Jawa Tengah untuk

proaktif. Ia berharap ada tin-

dak lanjut dari acara dialog

tersebut. (Bdi)

Kedelapan kamera ini, posisi-

nya diusulkan di Jalan Jenderal

Sudirman (Jensud) dan sejumlah

titik rawan kecelakaan di Jalan

Lingkar Selatan (JLS). ”Segera di-

pasang 8 kamera di wilayah hu-

kum Polres Salatiga untuk me-

mantau lalu lintas dan pelang-

garan,” kata AKBP Indra Mardia-

na, usai apel pasukan Operasi Ze-

bra Candi 2022, Senin (3/10).

Sedangkan jumlah pelanggaran

di Salatiga meningkat pada tahun

2021 meningkat dari 300 menjadi

605. Polres Salatiga menggelar

Operasi Zebra Candi 2022 pada  3

ñ 16 Oktober. Selama operasi ini,

petugas akan menindak tegas

pengendara kendaraan bermotor

yang terbukti melakukan pelang-

garan lalu lintas, terlebih yang

berpotensi menjadi penyebab ke-

celakaan seperti melanggar mar-

ka.

Sasaran Operasi Zebra Candi

2022, yakni menggunakan hand-

phone saat berkendara, berbon-

cengan lebih dari satu orang,

mengkonsumsi alkohol saat berk-

endara. Kemudian melebihi batas

kecepatan, pengendara kendara-

an bermotor di bawah umur,

membawa muatan melebihi di-

mensi (overload), melawan arus,

tidak menggunakan helm. ”Ke-

giatan ini untuk menekan angka

kecelakaan lalu lintas,” kata AK-

BP Indra Mardiana. Kasat Lantas

Polres Salatiga AKP Betty Nugro-

ho mengatakan, penindakan da-

lam Operasi Zebra Candi 2022

menggunakan sistem tilang elek-

tronik Electronic Traffic Law En-

forcement (ETLE). ”Kami meng-

gunakan ETLE dengan handpho-

ne terkoneksi dengan para petu-

gas yang pada saat itu melihat

ada pelanggar langsung ditindak

dengan cara memfoto pelanggar

tersebut,” ujarnya. Personil yang

terlibat pada Operasi Zebra Candi

2022 ini, kurang lebih 67 orang

yang terdiri dari personil Polri

dan TNI. (Sus)

Korlantas Pasang 8 Kamera di Salatiga

Ganjar Undang Negara Anggota Uni Eropa Investasi di Jateng

KR-Budiono

Ganjar Pranowo (kiri) bertemu perwakilan dari negara-

negara Eropa di Semarang. 

SALATIGA (KR) - Kapolres Salatiga AKBP Indra
Mardiana mengungkapkan dalam waktu dekat ke-
mungkinan dalam bulan Oktober 2022 ini, Ditlantas
Polda Jateng dan Korlantas bakal memasang 8 kamera
pemantau lalu lintas di Kota Salatiga.

SEMARANG (KR) -

Waka Polda Jateng Brig-

jen Pol Abioso Seno Aji me-

minta kepada masyarakat

yang masih mendapati

ada anggota polisi yang

menggelar razia di jalan

untuk melapor ke Polda

Jateng. 

"Apabila ada oknum po-

lisi yang berdiri di bawah

pohon atau sembunyi di

tikungan, dan menghenti-

kan pengendara saat me-

lintas bisa dilaporkan ke

Polda Jateng," pesan Wa-

ka Polda usai menjadi irup

gelar pasukan operasi Ze-

bra Candi 2022, Senin

(3/10) di halaman Mapolda

Jateng. Operasi Zebra

Candi berlangsung secara

serentak di jajaran Polda

Jateng berlangaung dua

pekan dan berakhir 16

Oktober 2022.

Ia mengatakan Operasi

Zebra Candi 2022 yang di-

gelar bukan untuk mena-

kut-nakuti masyarakat

dan aparat kepolisian ti-

dak akan melakukan ra-

zia di jalan. Bahkan, tin-

dakan razia di jalan tidak

lagi dilakukan karena

saat ini eranya adalah tek-

nologi menggunakan Elec-

tronic Traffic Law Enforce-

ment (ETLE). Menurut-

nya, petugas ataupun mo-

bil dinas kepolisian sudah

dilengkapi kamera yang

nanti merekam setiap pe-

langgaran lalu lintas dari

masyarakat.

Artinya sekarang sudah

bukan eranya lagi petugas

lalu lintas, melakukan ope-

rasi dengan stationer. Ber-

henti di satu ruas jalan ke-

mudian memasang papan

petunjuk sedang dilaksa-

nakan operasi kepolisian,

sudah bukan seperti itu

terapannya. "Jadi kami

melakukan secara mobile.

Jadi tidak lagi stationer

tapi mobile. Untuk penin-

dakan, penegakan hu-

kumnya dilakukan meng-

gunakan ETLE," jelas

Abioso Seno Aji sambil

menyinggung Operasi Ze-

bra Candi mengedepankan

upaya-upaya edukatif, pre-

ventif tif serta pre-emtif. 

Jendela bintang satu itu

juga menyebutkan Ope-

rasi Zebra Candi 2022 ju-

ga dilaksanakan sebagai

upaya menekan angka ke-

celakaan lalu lintas di

jalan. Data jumlah kece-

lakaan lalu lintas saat di-

gelar Operasi Zebra Candi

2021 sebanyak 605 kejadi-

an, angka tersebut naik di-

banding tahun sebelum-

nya yang hanya 380 keja-

dian. Sedangkan jumlah

korban meninggal dunia

di 2021 tercatat ada 31

orang, naik 19 persen di-

banding periode tahun se-

belumnya yang hanya 26

orang.

Waka Polda mengingat-

kan  angka kecelakaan

lalu lintas tidak hanya tu-

gas polisi saja, tapi juga

ada peran aktif dari ma-

syarakat untuk tertib dan

tidak melakukan pelang-

garan lalu lintas. Ada 90

persen kasus kecelakaan

yang terjadi itu penyebab-

nya karena kelalaian pe-

ngendara. (Cry)

KR-Chandra AN

Ismar Patrizki, Farid Aly Ikhwan (tengah) menerima

katalog foto dari Putut Bayu usai menutup Pameran

Foto Jawimajinasi. 

KR-Sugeng Irianto

Dekan (kiri) saat memberikan ijazah dokter pada

dokter baru. KR-Karyono

Waka Polda Jateng Brigjen Pol Abioso Seno Aji

memeriksa barisan. 

Indonesia Masih Kekurangan Dokter

SEMARANG (KR) - Indonesia saat ini masih keku-

rangan dokter sekitar 130.000 orang (tersedia 140.000

dari kebutuhan ideal WHO untuk Indonesia 270.000 dok-

ter). Sehingga masih terbuka luas kesempatan berkarir

sebagai dokter bagi generasi muda Indonesia. Hal ter-

sebut disampaikan Dekan Fakultas Kedokteran Uni-

versitas Islam Sultan Agung (FK Unissula) Semarang Dr

dr Setyo Trisnadi SH SpKF pada upacara sumpah dokter

FK Unissula ke 122 Periode III tahun 2022 di kampus se-

tempat, Minggu (2/10).

Jumlah dokter yang disumpah 124 dokter baru sehing-

ga sampai saat ini FK Unissula sudah meluluskan 5.818

dokter yang tersebar di seluruh Indonesia dan ada juga

yang berkarir di luar negeri. Ternyata kondisi kekurang-

an dokter juga dialami oleh dokter spesialis, karena baru

41 prosen saja yang terpenuhi. Indonesia saat ini masih

kurang 4.000 dokter spesialis. Salah satu penyebabnya,

hanya ada 18 Fakultas Kedokteran (dari total 90 FK di

Indonesia) yang membuka program pendidikan spesialis.

Kesempatan itu Dekan FK Unissula juga mengingatkan

agar para dokter baru usai disumpah untuk selalu setia

pada ikrar dan sumpah. Karena sumpah dokter memiliki

makna yang mendalam. Apalagi menurutnya, sumpah

dokter juga merupakan amanah Undang-Undang praktek

dokter dimana di dalamnya memiliki tugas yang sangat

mulia. Sementara itu, Wakil Rektor III Muhammad Qo-

maruddin MSc PhD dalam sambutannya memberi sela-

mat pada para dokter baru. Dia berpesan, agar lulusan FK

Unissula membawa nama baik almamater. (Sgi)

SEORANG dosen seni

Fakultas Bahasa dan Seni

(FBS) Universitas Negeri

Semarang (Unnes)

dengan sabar melatih

siswa SMA Karangturi

memainkan instrumen

Gambang Semarang.

Unnes bersama Dinas

Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Semarang

menggelar program

pelestarian dan 

pemberdayaan 

masyarakat terhadap 

kesenian asli Semarang

berupa Gambang

Semarang. Hal ini menurut

salah satu dosen, 

Amar Muchsin, 

dilakukan sebagai upaya

konservasi budaya lokal

agar tidak punah.

Pameran Foto Jawimajinasi Wajah Pariwisata Nusantara

KR-Chandra AN


